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Abstrak

Dampak dari kemudahan teknologi yang dirasakan pada saat ini adalah proses belanja yang mudah,
praktis dan efisien. Platform marketplace e-commerce yang memberikan kemudahan dalam belanja. Salah
satu aplikasi marketplace adalah Shopee. Aplikasi Shopee memberikan inofasi baru dalam metode
pembayarannya, yaitu menggunakan paylatter. Metode paylatter mirim dengan kartu kredit dimana aplikasi
Shopee sebagai layanan pinjaman online yang dapat langsung digunakan dalam aplikasi Shopee. Akibatnya
konsumen akan candu dalam penggunaan paylatter yang menimbulkan perilaku Impulse Buying. Perilaku
Impulse Buying sendiri adalah perilaku belanja tanpa adanya perencanaan dari awal pembelanjaan. Metode
penelitian kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebar pada sampel mahasiswa pengguna
aplikasi shopee. Teknik sampling menggunakan sampling jenuh, dengan jumlah 58 mahasiswa aktif membeli
produk dan layanan paylater pada marketplace Shopee. Analisis data dilakukan dengan analisis regresi
sederhana menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 25.0. Hal ini menunjukan bahwa t-hitung > t-tabel
(4.084 > 1,984) dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka HO ditolak. Maka dapat diartikan bahwa variabel Shopee
Paylatter secara parsia berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku impulsive buying mahasiswa
Pendidikan Ekonomi IKIP PGRI Bojonegoro.

Kata kunci — Shopee; paylater; impulsive buyin

Abstract

The impact of the convenience of technology that is being felt at this time is an easy, practical and efficient
shopping process. An e-commerce marketplace platform that provides convenience in shopping. One of the
marketplace applications is Shopee. The Shopee application provides new innovations in its payment method,
namely using a paylatter. The paylatter method is similar to a credit card where the Shopee application is an
online loan service that can be directly used in the Shopee application. As a result, consumers will be
addicted to using paylatter which causes impulse buying behavior. Impulse buying behavior itself is shopping
behavior without any planning from the start of spending. Quantitative research methods. Data was collected
through a questionnaire distributed to a sample of students using the Shopee application. The sampling
technique uses saturated sampling, with a total of 58 students actively buying paylater products and services
on the Shopee marketplace. Data analysis was performed by simple regression analysis using the SPSS
Version 25.0 application. Meanwhile, the t-table value at a = 0.05 is 1,984. This shows that t-count > ttable
(4,084 > 1.984) and a sig value of 0.000 <0.05, then HO is rejected. So it can be interpreted that the Shopee
Paylatter variable partially has a positive and significant effect on the impulsive buying behavior of students
of Economic Education IKIP PGRI Bojonegoro.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi membuat masyarakat mudah dalam memperoleh informasi salah
satunya kemudahan dalam berbelanja. Belanja secara online, meningkaktan penjualan barang dan
jasa tercapai dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada saat ini (Palinggi dan Limbongan
2020, 226). Di Indonesia dapat dijumpai platform marketplace ecommerce yang beragam salah
satunya aplikasi Shopee. Shopee adalah sebuah aplikasi yang bergerak di bidang jual beli secara
online dan dapat diakses dengan mudah menggunakan gawai (Fitri,Madona, Syamsudin, 2022).
Adanya kemudahan dalam metode pembayaran ini menarik pihak konsumen untuk berbelanja.
Damasta dan Widayanto 2018 hal 148 menyatakan pelaku bisnis berlomba-lomba memenangkan
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kompetisi pasar yang semakin ketat, dengan banyaknya kompetitor bermunculan yang menciptakan
fitur-fitur kemudahan bagi pelanggan dalam melakukan kegiatan transaksi seperti, pembayaran,
melalui transfer bank, debit kredit, pembayaran melalui Alfamart atau Indomaret, Cash On
Delivery (COD) dan yang terbaru Shopee Pay Later atau labih mudahnya adalah kredit. Metode
pembayaran Shopee Pay Later yaitu metode pembayaran kredit dimana proses belanja ini barang
datang namun dapat dibayar dengan membayar secara dicicil atau kredit. Canestren dan Saputri
(2020) menyatakan Fitur paylater merupakan layanan pinjaman online tanpa kartu kredit yang
memungkinkan konsumen membayar suatu transaksi di kemudian hari, baik dengan sekali bayar
atau dengan mencicil.

Impulse Buying merupakan sebuah perilaku yang dilakukan konsumen ketika membeli produk
yang tidak direncakan secara langsung. Pembelian impulsive merupakan kecenderungan konsumen
untuk membeli sebuah produk dengan spontan dan segera (Rook dan Fisher, 1995). Sedangkan
menurut (Baumeister,2002) impulsive buying adalah doronga yang tiba-tiba datang untuk membeli
sebuah produk, pembelian ini tidak terencana atau tidak ada niatan awal untuk membeli, dimana
konsumen akan membeli produk atas dasar dorongan tanpa mempertimbangkan akibat jangka
panjang dari pembelian. Pembelian yang tidak terencana atau hanya mengikuti nafsu belangang
tanpa memikirkan apakah perlu barang tersebut atau tidak, dan hanya mementingkan keinginan
tanpa memperhitungka keperluan dari barang tersebut. Perilaku tersebut dapat disebabkan oleh dua
faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri maupun dari pasar (Harmon dan Novia, 2016).
Prinsip kerja dari perilaku Impulse Buying ini tidak sama dengan model umum keputusan
pembelian, dimana dalam model keputusan lain ada prose bertahap dan menganalisis apa barang
yang dibutuhkan dan yang tidak di butuhkan, sedangan perilaku impuls buyin seseorang tidak
mengetahui dasar alasan dari pembelian barang yang mereka beli (Widawati, 2011). Hal yang sama
juga dijelaskan oleh (Harmon dan Novia, 2016) bahwa Impulse Buying dapat disebabkan oleh
dorongan dari konsumen itu sendiri maupun dari faktor lainnya, yang mengakibtkan mereka tidak
sadar apa yang mereka butuhkan dan apa yang tidak mereka butuhkan dalam berbelanja. Adanya
kemudahan metode pembayaran ini menjadikan konsumen memiliki perilaku Impulse Buying,
pembayaran yang membuat pengguna menjadi ringan dalam membayar dengan jangka waktu yang
diberikan.

Perilaku Impulse Buying adalah perilaku membeli barang yang disukai tetapi tidak memikirkan
kegunaan barang tersebut. Manning dan Recee mendefinisikan bahwa impulse buying adalah salah
satu yang mendorong calon pelanggan untuk bertindak karena daya tarik atas sentimen atau gairah
tertentu. (Yuniarti et al., 2021. Penelitian ini mengambil data dari perguruan tinggi IKIP PGRI
Bojonegoro khususnya dalam program studi Pendidikan Ekonomi. Melihat banyaknya mahasiswa
program studi tersebut yang memiliki aplikasi Shopeepay. Banyak Mahasiswa yang menggunakan
shopeepay ini telah dilakukan uji pada penelitian sebelumnya, maka dari itu penelitian ini
mengangkat Aplikasi Shopee dan Shopee Paylater untuk mengetahu permasalahan apa yang
menyebabkan mahasiswa IKIP PGRI Bojonegoro khususnya program studi Pendidikan Ekonomi
memiliki perilaku Impulse Buying.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dengan menggunakan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi IKIP PGRI Bojonegoro. Populasi menurut Sugiyono
(2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang
mempunyai jumlah dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini mahasiswa aktif IKIP PGRI
program studi Pendidikan Ekonomi yang berjumlah 233 mahasiswa. Sampel adalah bagian dari
sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.Teknik
sampling menggunakan sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (sugiyono, 2012). Menurut Arikunto apabila subjeknya besar dapat
diambil antara 10%-15% atau20%-25% atau lebih pupolasi dalam penelitian ini berasal dari IKIP
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PGRI Bojonegoro prodi Pendidikan Ekonomi, dengan total 233 mahasiswa. Jadi sampel dalam
penelitian ini dapat diketahui bahwa yang menjadi sampel yaitu 233 x 25% = 58 responden,
sedangkan penentuan sampel pada masing-masing angkatan dilakukan dengan cara proposional
dengan rumus menurut Sugiyono (2014) sebagai berikut : dengan rumus menurut Sugiyono (2014)
sebagai berikut :

Ni
n=-—x
N
Keterangan:
N . Jumlah sampel yang diambil berdasarkan masing-
masing bagian
Ni . Populasi kelas
Jumlah populasi keseluruhan
X : Jumlah sampel yang ditentukan

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang
berasal dari responden terhadap variabel yang digunakan dalam penelitian. Metode penelian yang
digunakan untuk memperoleh data dari responden yaitu kuesioner. Pengumpulan data dilakukan
secara online terhadap responden.

Metode pengambilan data dalam penelitian ini adalah angket dan skala pengukuran yang
digunakan vyaitu skala likert. Skala likert dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur sikap
pendapat dan persepsi orang atau kelompok orang tertentu tentang suatu fenomena. Nantinya akan
diperlukan analisis kuantitatif dalam penilitian ini maka jawaban dari setiap instrumen diberi skor
sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS),Setuju (S),Sangat Setuju
(SS),Setelah semua skor terkumpul dan dijumlahkan, skor tersebut nantinya akan diolah
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product And Service Solution).

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan regresi
linier sederhana. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Untuk melakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat lalu selanjutnya uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa uji regresi linier sederhana dengan menggunakan program
SPSS 25 yang dapat dilihat pada table berikut.

Hasil Regresi Linier Sederhana
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 12.952 2.317 5.591 .000
shopee paylatter 453 .103 .505 4.382 .000

a. Dependent Variable: impulse_buying
Berdasakan tabel diatas , diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut:
Y =12.952+ 0,453 X
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Dengan demikian dapat diartikan nilai konstanta sebesar 12.952 menunjukan bahwa jika variabel X
(Shopee Paylater) = 0, maka nilai perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi IKIP PGRI
Bojonegoro sebesar12.952. Koefisien regresi X sebesar 0,453 menunjukan bahwa setiap adanya
peningkatan 1 satuan pengaruh Shopee Paylater (X), maka perilaku impulse buying (Y) meningkat
sebesar 0,453 Tanda (+) menunjukkan bahwa jika variabel X (Shopee paylater) meningkat maka
variabell Y (perilaku impulse buying) juga akan meningkat. Perhitungan statistik dalam uji t
menggunakan bantuan SPSS 25 Apabila t-hitung > t-tabel maka HO ditolak dan HI diterima,
sedangkan apabila t-hitung <t-tabel maka HO diterima dan H1 ditolak.

Uji T
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 12.952 2.317 5.591 .000
shopee paylatter 453 103 .505 4.382 .000

a. Dependent Variable: impulse_buying

Berdasarkan output diatas dapat disimpulkan bahwa nilai t-hitung variabel Shope paylatter
(X) adalah 12.952 dengan signifikan sebesar 0,000. Sedangkan nilai t-tabel pada a = 0,05 adalah
0,453 Hal ini menunjukan bahwa t-hitung > t-tabel (4.084 > 1,984) dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka
HO ditolak.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Shopee paylatter (X) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi IKIP PGRI
Bojonegoro. Uji Koefisien Determinan (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel bebas menjelaskan variabel terikat Berdasarkan pengujian koefisien determinasi dengan
menggunakan Output SPSS 25 didapaarkan sebagai berikut

Hasil Uji Koefisian determinan (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5052 255 242 3.560
a. Predictors: (Constant), shopee_paylatter
b. Dependent Variable: impulse_buying

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa: R? = 0,505 menunjukkan
hubungan antara variabel Shopee paylatter (X) terhadap impulse buying () adalah sebesar 0,505
atau 50,5% Berdasarkan hasil data diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi R Square
adalah 0,255 atau sekitar 25,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa Shopee Paylater berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif sebesar 25,5%. Sedangkan sisanya 74,5% dipengaruhi olch faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan pada rumusan masalah dan kajian teori yang telah di paparkan
sebelumnya, serta didukung dengan adanya analisis penelitian “Pengaruh Fitur Paylatter
Dalam Aplikasi Shopee Terhadap Perilaku Impulse Buying” maka dapat ditarik
kesimpulan terdapat pengaruh pengaruh positif dan signifikan antara variabel Paylatter
terhadap perilaku Impulse Buying di mahsiswa pendidikan ekonomi. Hal ini terjadi karena
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pada dasarnya fitur Paylatter pada aplikasi Shopee merupakan fitur yang cukup praktis dan
mudah dari segi penggunaanya dibandingkan dengan fitur pada aplikasi yang lain.
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